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ABSTRAK 

 

Tasya Yulia Chanta, 2025 “Analisis Kerusakan Sawah Akibat Banjir Lahar 

Dingin 2024 dan Implikasinya Terhadap Ketahanan 

Pangan Kawasan Gunung Marapi Kabupaten Agam” 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui seberapa besar kerusakan 

lahan sawah akibat banjir lahar dingin di kawasan terdampak Gunung Marapi, 

Kabupaten Agam, dan 2) mengetahui kondisi ketahanan pangan pascabencana.  

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif melalui 

interpretasi citra satelit, Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk identifikasi 

kerusakan lahan, dan metode Damage and Loss Assessment (DaLA) untuk 

menghitung estimasi kerugian.  

Hasil analisis menunjukka 1) lahan sawah terdampak seluas 81,5 ha dengan 

kerugian Rp 3.545.250.000 per sekali panen, setara kehilangan 866.250 kg atau 

sekitar 12.225 karung. Nagari Batu Taba tercatat paling terdampak, diikuti Bukik 

Batabuah, Pasia, Sungai Pua, dan Balai Gurah. 2) Pilar ketahanan pangan yang 

paling terpengaruh adalah aspek ketersediaan, mengingat pemulihan lahan belum 

merata. SIG terbukti penting dalam pemetaan wilayah terdampak dan perencanaan 

rehabilitasi pascabencana. 

 

Kata kunci Banjir Lahar dingin, SIG, DaLA, Ketahanan Pangan   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia berada di kawasan geologis yang sangat kompleks, yakni 

di dalam wilayah Cincin Api Pasifik dan pertemuan empat lempeng tektonik 

utama, yakni Lempeng Eurasia, Lempeng Indo-Australia, Lempeng Pasifik, 

dan Lempeng Filipina. Kondisi ini mengakibatkan Indonesia menjadi 

negara dengan tingkat risiko bencana alam yang tinggi, khususnya terhadap 

aktivitas vulkanik dan tsunami ((BNPB), 2023) Selain ancaman dari 

aktivitas tektonik, faktor iklim juga berperan dalam meningkatkan risiko 

bencana. Curah hujan yang tinggi di berbagai wilayah Indonesia 

memperbesar kemungkinan terjadinya bencana hidrometeorologi. Satu di 

antara bencana yang sering terjadi akibat aktivitas vulkanik yaitu banjir 

lahar dingin, yang dapat membawa material vulkanik seperti batu, pasir, dan 

lumpur yang berasal puncak gunung ke daerah yang lebih rendah, 

mengancam pemukiman, infrastruktur, serta sawah di sekitarnya. 

Selain faktor tektonik, iklim tropis dengan curah hujan tinggi juga 

meningkatkan risiko bencana hidrometeorologi seperti banjir, tanah 

longsor, dan banjir lahar dingin. Salah satu bencana yang sering terjadi di 

daerah rawan gunung api adalah banjir lahar dingin, yaitu aliran deras yang 

membawa material vulkanik seperti pasir, batu, dan lumpur dari lereng 

gunung menuju daerah yang lebih rendah. Banjir lahar dingin umumnya 

terjadi pascaerupsi, ketika material vulkanik yang belum mengeras terbawa 

oleh curah hujan tinggi. Endapan material vulkanik yang tersisa setelah 
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banjir dapat mempengaruhi kesuburan tanah, mengubah pola aliran sungai, 

serta meningkatkan potensi bencana sekunder seperti longsor dan 

sedimentasi sungai yang berlebihan. Hilangnya vegetasi alami akibat 

tertutupnya lapisan tanah subur oleh material vulkanik, tanaman padi yang 

baru ditanam dapat mengalami kerusakan karena tertimbun material 

vulkanik dan membuat para petani mengalami kerugian karena gagal panen. 

Hal itu terjadi karena material banjir lahar dingin berupa pasir, batu, kerikil 

yang menggenang di lahan pertanian warga. (Fadlan & Nurcholis, 2023). 

Material vulkanik yang terbawa banjir juga dapat menghancurkan akar akar 

tanaman dan menghambat pertumbuhannya kembali, merusak infrastruktur 

seperti irigasi yang mendukung sawah, serta menambah beban ekonomi 

masyarakat. Selain itu sendimentasi yang terbawa oleh arus lahar dingin 

dapat menganggu pola aliran sungai, memperburuk resiko banjir berikutya 

dan bahkan dapat memperparah degradasi kesuburan tanah (Dubois, 2023) 

Kerusakan sawah akibat banjir lahar dingin menimbulkan 

penurunan produktivitas lahan sawah. Daya rusaknya tinggi dan dapat 

mengakibatkan kerusakan pemukiman, infrastruktur, serta lahan pertanian 

di sekitarnya (Recanatesi & Petroselli, 2020) Tanaman padi yang baru 

ditanam atau hampir panen bisa rusak atau mati karena akar tidak mampu 

menembus lapisan pasir. Lapisan humus yang sangat penting bagi 

pertumbuhan tanaman menjadi tertutup, sehingga tanah kehilangan 

kemampuan menyimpan air dan nutrisi. Kondisi ini secara langsung 

menurunkan kapasitas produksi dan mengancam ketahanan pangan 

masyarakat lokal (S. dkk. Arbi, 2024) Terdapat berbagai penelitian 
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mengenai banjir lahar dingin, namun Penelitian yang secara khusus 

menjelaskan tentang kerusakan lahan sawah akibat banjir lahar dingin dan 

implikasinya terhadap ketahanan pangan masih terbatas. Terutama di 

kawasan gunung Marapi. Sehingga pemahaman tentang dampak bencana 

terhadap ketahanan pangan di wilayah ini menjadi sangat penting (Shrestha, 

2019) 

Penelitian ini penting dilakukan mengingat peningkatan aktivitas 

vulkanik dalam beberapa waktu terakhir. Gunung Marapi terus 

menunjukkan aktivitas yang berulang sejak erupsi pada 3 Desember 2023. 

Kondisi ini meningkatkan risiko terjadinya banjir lahar dingin, yang 

berpotensi merusak produktivitas sawah, perubahan ini dapat mengancam 

ketersediaan dan keberlanjutan sumber pangan di wilayah rawan bencana. 

Oleh karena itu, kajian lebih lanjut diperlukan untuk memahami dampak 

erupsi ini dan merumuskan strategi mitigasi yang efektif guna mengurangi 

risiko bagi lingkungan dan masyarakat. Banjir lahar dingin yang terjadi di 

kawasan gunung marapi pada 11 Mei 2024 telah memberikan dampak 

terhadap lahan sawah, banyak lahan sawah yang mengalami kerusakan 

akibat tertimbun material vulkanik, lahan sawah yang mengalami kerusakan 

adalah lahan sawah dilintasi oleh limpasan vulkanik. Kerusakan ini 

menurunkan produktivitas lahan sawah sebagai penghasil pangan, dan 

mengancam kondisi ketahanan pangan masyarakat setempat. ketahanan 

pangan merupakan isu krusial yang berkaitan langsung dengan 

kesejahteraan masyarakat dan stabilitas ekonomi lokal, maka diperlukan 

kajian yang lebih mendalam untuk memahami dampak dari bencana ini.  
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Dengan persoalan tersebut,  penulis mencoba mengkaji terkait bencana yang 

telah terjadi dan mengangkat permasalahan dengan judul “Analisis 

Kerusakan Sawah Akibat Banjir Lahar Dingin 2024 dan Implikasinya 

Terhadap Ketahanan Pangan Kawasan Gunung Marapi Kabupaten Agam” 

B. Identifikasi Masalah 

Dengan mempertimbangkan latar belakang masalah yang telah di 

uraikan dapat dirumuskan permasalahan dalam permasalahan yaitu:  

1. Banjir lahar dingin sering terjadi setelah erupsi gunung berapi, dipicu 

oleh hujan deras dan membawa material vulkanik dan dapat merusak  

sawah 

2. Kerusakan lahan sawah tersebut berdampak langsung pada kondisi 

ketahanan pangan masyarakat di wilayah terdampak bencana. 

3. Studi tentang kerusakan sawah akibat banjir lahar dingin dan 

implikasinya terhadap ketahanan pangan, Khususnya di kawasan 

gunung marapi di daerah kabupaten agam masih terbatas 

4. Analisis kerusakan sawah akibat banjir lahar dingin dan implikasinya 

terhadap ketahanan pangan belum terintegrasi secara baik, sehingga 

sulit digunakan untuk perencanaan strategi di masa mendatang 

C. Batasan Masalah 

Penentuan Batasan masalah dalam penelitian ini diperlukan untuk 

menjaga fokus pembahasan agar tetap terarah, Batasan masalah nya yaitu : 

1. Fokus utama penelitian ini adalah lahan sawah terdampak banjir lahar 

dingin yang berada di wilayah terdampak bencana. 
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2. Wilayah penelitian di khususkan pada nagari terdampak Banjir lahar 

dingin di Kawasan Gunung Marapi, Kabupaten Agam, Sumatera Barat 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dirumuskan 

permasalahan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana kerusakan yang diakibatkan banjir lahar dingin terhadap 

lahan sawah di wilayah yang terdampak di kawasan Gunung Marapi 

Kabupaten Agam? 

2. Bagaimana Implikasinya terhadap ketahanan pangan terhadap wilayah 

terdampak di kawasan Gunung Marapi, Kabupaten Agam? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang ditentukan guna fokus penelitian, 

maka tujuan dalam penelitian meliputi :  

1. Untuk Mengetahui jumlah kerusakan sawah akibat banjir lahar dingin 

di kawasan terdampak Gunung Marapi, Kabupaten Agam. 

2. Untuk Mengetahui kondisi ketahanan pangan pascabencana di kawasan 

terdampak Gunung Marapi, Kabupaten Agam. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai : 

1. Manfaat Akademis 



6 

 

 

a) Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh Sarjana Sains (S.Si) 

pada Jurusan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 

Padang.  

b) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber refrensi tambahan 

bagi studi yang berkaitan dengan topik serupa. 

c) Mengaplikasikan konsep dan metode geografi teknik dan 

menganalisis fenomena fisik dan sosial dari perspektif keruangan 

suatu wilayah. 

2. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan konstribusi yang penting dalam 

pengembangan pemahaman tentang sumber pangan, strategi ketahanan  

pangan di lingkungan geografis yang spesifik. 

3. Untuk Masyarakat Dan Pemerintah 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dalam 

menentukan strategi untuk evaluasi pasca bencana. Analisis ini 

membantu mengidentifikasi kerusakan yang terjadi pada lahan sumber 

pangan akibat banjir, masyarakat dapat merencanakan strategi mitigasi 

yang lebih baik, seperti pemilihan varietas strategi yang tahan terhadap 

kondisi ekstrem hingga praktik pertanian berkelanjutan. Selain itu, 

analisis ini memberikan informasi yang diperlukan untuk pemerintah 

dan lembaga terkait untuk merancang regulasi yang mendukung 

ketahanan pangan, termasuk perbaikan infrastruktur irigasi dan sistem 

peringatan dini
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa kerusakakan pangan padi 

berasal dari lahan sawah yang rusak akibat banjir lahar dingin. Distribusi 

aliran lahar dingin menyebabkan kerusakan terhadap lahan sawah, 

Kerusakan lahan akibat bencana banjir lahar dingin 11 mei 2024 ini 

sejumlah 81.5 ha dengan kerusakan paling banyak di nagari batu taba 

sebanyak 34.5 ha, nagari bukik batabuah 30 ha, nagari pasia 7 ha, nagari 

sungai pua 7 ha dan nagari balai gurah di 3 ha. Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan estimasi kerugiaan pangan dilihat melalui metode interpretasi 

citra dan analisis data sekunder. diperoleh estimasi kerusakan total seluas 

81,5 ha lahan sawah dengan nilai kerugian ekonomi sebesar Rp 

3.545.250.000 dengan total kehilangan panen sebanyak 866.250 kg atau 

setara 12.225 karung. Nagari Batu Taba tercatat mengalami kerusakan 

terbesar, disusul oleh Bukik Batabuah, Pasia, Sungai Pua dan Balai Gurah.  

2. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa bencana banjir lahar dingin 

berdampak terhadap ketahanan pangan masyarakat. Ketersediaan pangan 

terganggu akibat kerusakan lahan sawah dan hilangnya hasil panen padi, 

yang menjadi komoditas utama masyarakat. Pemulihan lahan bervariasi 

antar nagari, dengan beberapa wilayah masih belum dapat kembali 

produktif. Akses pangan sempat terhambat akibat kerusakan infrastruktur, 

di beberapa nagari, khususnya di Nagari Bukik Batabuah, seperti akses 

beraktivitas terputus 2 minngu, untuk nagari lain berkisar di wakrtu 3-5 
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hari. secara umum harga pangan tetap stabil karena pasokan dari luar 

wilayah terdampak. Pemanfaatan pangan menunjukkan bahwa sebagian 

besar masyarakat tetap mengonsumsi padi sebagai pangan pokok, namun 

beberapa nagari mulai melakukan adaptasi melalui diversifikasi 

komoditas, seperti cabai dan sayuran. Intervensi pemerintah seperti 

program bantuan pangan, penyediaan alat berat, dan subsidi pertanian turut 

mempercepat proses pemulihan ketahanan pangan lokal secara 

menyeluruh. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa hal 

yang perlu diperhatikan : 

1. Penelitian dengan fokus analisis waktu pulihnya lahan yang terdampak 

bencana juga perlu dilakukan. Ini dilakukan untuk  mengidentifikasi rata-

rata waktu yang dibutuhkan lahan sawah untuk pulih dan kembali produktif 

setelah terdampak bencana. Penelitian ini dapat mencakup pendekatan 

longitudinal (jangka panjang) untuk memantau dinamika perubahan 

kondisi lahan, efektivitas upaya pemulihan yang dilakukan, serta faktor-

faktor penghambat pemulihan seperti jenis material vulkanik, tingkat 

kemiringan lahan, dan keberadaan sarana irigasi. 

2. Penelitian dengan fokus analisis untuk menyusun acuan atau pedoman pola 

tanam padi yang mempertimbangkan risiko bencana. Hal ini mencakup 

pemilihan varietas padi yang lebih toleran terhadap gangguan lingkungan, 

penyesuaian kalender tanam berbasis cuaca dan risiko, serta strategi 

diversifikasi tanaman untuk memperkuat ketahanan petani. Model ini 
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diharapkan mampu menjadi solusi adaptif yang dapat diintegrasikan ke 

dalam kebijakan pertanian lokal. 
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